BAB I

PENDAHULUAN

A. KONTEKSPENELITIAN

Sejak dilahirkan, manusia hidup dalam suatu lingkungan tertentu yang
menjadi wadah kehidupannya. la memerlukan bantuan dari orang lain di
sekitarnya. Untuk itu ia melakukan komunikasi. Dapat dikatakan bahwa
secara kodrati manusia merasa perlu berkomunikas sgak masih bayi
sampai akhir hayatnya, atau ungkapan lain untuk menggambarkan hal ini
adalah bahwa secara empiris tiada kehidupan tanpa komunikasi. Sebagai
makhluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar-
menukar gagasan, mengirim dan menerima informasi, membagi
pengalaman, bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan,
dan sebagainya. Berbagai keinginan tersebut hanya dapat terpenuhi melalui
kegiatan komunikasi dengan orang lain dalam suatu sistem sosia tertentu.®

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu ha penting yang
harus dilakukan baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat yang
menempati suatu wilayah tersebut. Selain itu suatu wilayah dapat dikatakan
berkembang jika wilayah tersebut mampu mengembangkan potens
masyarakat yang tinggal dan menempati wilayah tersebut. Selain itu jika

mereka mampu mengepakkan sayap bisnis atau usaha yang berkembang di

! Suranto, Komunikasi Sosial Budaya, (Y ogyakarta: Graha llmu), him. 1
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wilayah mereka, secara tak langsung nama atau keberadaan wilayah mereka
pun akan dikenal oleh khalayak luas.

Lokalisas terbesar se-Asia kini telah ditutup pada 19 Juni atau tepat
10 hari sebelum masuk bulan puasa, Tri Risma menyatakan bahwa kedua
lokalisasi itu sudah akan rata dengan tanah. Risma berharap di bulan suci,
sudah tidak ada lagi bisnis lendir di Kota Pahlawan. Lantas, bagaimana para
penghuni Dolly dan Jarak, maupun warga sekitar hidup pasca-penutupan?
Mereka tak perlu khawatir. Sebab, Pemkot Surabaya, berjanji tidak akan
membiarkan warganya kelaparan pasca-penutupan. Mereka, akan mendapat
pesangon Rp 3 juta per kepala hingga bisa mandiri secara ekonomi. Bahkan,
Pemprov Jawa Timur juga mendukung upaya penutupan dengan ikut
memberi Rp 5 juta per kepala. Tak hanya itu, seperti halnya dengan empat
lokalisasi yang sudah ditutup, yaitu Tambak Asri, Bangun Rejo, Sememi
dan Klakah Rejo, Pemkot Surabaya juga membangun sentra perdagangan
yang bisa dimanfaatkan warga sekitar untuk mengais rizki. Bahkan, mereka
juga dilatih keterampilannya agar bisa berdikari sendiri. "Itu adalah upaya
Pemkot, sebagal solusi agar warga tetap bisa mencari rezeki meski Gang
Dolly dan Jarak ditutup. Kita tidak akan membiarkan penutupan tanpa
solusi. Kita juga tetap memberikan pesangon sampa mereka benar-benar
bisa mandiri,” tandas Kabag Humas Pemkot Surabaya, Muhammad Fikser

kepada merdeka.com, Selasalalu (20/5).2

2

http://www.merdeka.com/peri stiwa/pasca-penutupan-gang-dol | y-masi h-bi sakah-warga-

hidup.html (akses pada 13 Agustus 2014, 15.05)

14



Irama musik berbagai airan mengalun dengan keras di beberapa
wisma, para GM (gamblang makelar) menawarkan jasanya kepada setiap
lelaki yang lewat di depan wisma tersebut. Itu adalah gambaran aktivitas di
Dolly, sebuah lokalisasi di Surabaya. Penghuni Dolly, ratarata dari
beberapa daerah seperti Malang, Trenggalek, Kediri. Sedang mereka yang
berasal Surabaya, bekerja di Dolly dengan model “paruh waktu” atau
freelance.

Potret di atas kini hanya tinggal kenangan. Dolly akhirnya ditutup
oleh Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya. Meskipun diwarnai pro dan
kontra, Wali Kota Surabaya, Tri Rismaharini ngotot dolly segera ditutup
pada 19 Juni 2014.

Alasannya, redlitas sosiad yang ditangkap di lokalisasi tersebut
membuat anak-anak kerap menjadi korban. Banyak perempuan di bawah
umur yang dipekerjakan, padahal masih dalam usia sekolah. Begitu sumber
media menuliskannya.

Sudah tidak ada teriakan-teriakan mampir atau mengajak para tamu
untuk mampir ke setiap wisma yang ada disana, namun masih banyak panti
pijat yang buka untuk melayani pijat tradisiona tanpa lain-lain yang
berkonotasi negatif. Rumah karaoke di beberapa gang yang ada di ‘Dolly’
juga nampak masih buka walau dengan intensitas yang berbeda, tak seramai
yang dulu, pengunjung juga tak sebanyak yang lalu.

Hampir setigp jam 9 malam, beberapa mobil satpol PP mula

berdatangan di beberapatitik area yang mereka anggap masih rawan dengan
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transaks tersembunyi dari bisbis yang sudah ditutup tersebut. Area kuliner
yang ada di jalan utama ‘Dolly’ pun juga berganti menjadi panti pijat ketika
matahari mulai terbenam, beberapa wanita yang menjadi tukang pijat
terlihat tengah duduk bersantai menunggu tamu datang untuk siagp mereka
layani. Satu pub dan karaoke besar masih nampak tenang dan hingar bingar
musiknya pun tak sekeras ketika ‘Dolly’ berjaya lalu, namun pub tersebut
masih beroperasi dengan biasa.

Makelar dan tempat parkir yang dulu banyak dibuka kini surut dan
banyak yang tutup. Makelar yang biasa berjgjar berdiri hampir memenuhi
setiap sisi jalan utama ‘Dolly’ kini mereka terlihat sedang mengobrol asik
sambil sesekali melihat ponsel mereka di beberapa warung koppi yang ada
di sekitar lokasi tersebut.

Gelap dan sepi kini ‘Dolly’ perlahan mulai mati, tanpa hingar bingar
musik, tanpa teriakan dari para makelar yang mencari pelanggan untuk
wisma mereka masing-masing. Siang pun juga seperti itu, nampak beberapa
orang melakukan aktivitas jual beli di pasar terdekat, untuk wisma yang
masih buka pun, hanya nampak tulisan buka tanpa ada wanita ataupun lelaki
yang mencari pelanggan. Jika ada pelanggan yang ingin mampir, mereka
bisa langsung masuk dan memarkir kendaraan mereka di tempat yang telah
disediakan oleh pemilik wisma. Selain itu banyak juga wisma yang beralih

fungsi antara siang dan malamnya.
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FOKUSPENELITIAN
Tujuan perumusan masalah adalah untuk memberikan batasan pada
lingkup pembahasan masalah yang akan diteliti, sehingga diharapkan output
pemecahan masalah tidak menyimpang dari lingkup permasalahan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah
dalam penelitian adal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana komunikasi sosia dalam pemberdayaan masyarakat yang
terjadi pada masyarakat ex. lokalisas “‘Dolly’ pasca penutupan?
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki tujuan:
1. Mengetahui komunikasi sosial dalam pemberdayaan masyarakat yang
terjadi pada masyarakat ex. lokalisasi “‘Dolly’ pasca penutupan.
MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik dari segi
teoritis maupun segi praktis, sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang terlibat dalam penelitian ini.
1. Secarateoritis
a. Bagi penditi ini merupakan wadah untuk mempertajam daya kitis
dan nalar untuk mengasah pengetahuan komunikasi sosial yang
terjadi pada masyarakat lokalisasi.
b. Secara akademik, penelitian ini akan disumbangkan pada Fakultas

Dakwah dan IlImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
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Ampel  Surabaya khususnya Prodi Ilmu Komunikass guna

memperkaya khasanah penelitian dan sumber bacaan.

2. Secarapraktis

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk

referensi penelitian sosial masyarakat lokalisasi yang bermutu dan

berkualitas baik secara keseluruhan.

b. Diharapkan hasil pendlitian ini dapat dijadikan bahan refrensi dan

evaluas bagi penditi selanjutnya yang ingin meneliti lebih

mendalam lagi mengenai pemberdayaan masyarakat lokalisasi

pasca penutupan.

E. KAJIANHASIL PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 1.1 Kajian Terdahulu

1. Nama Candra Widyanto
Peneliti
JenisKarya Skripsi
Judul Komunikas Sosial Masyarakat
Penelitian Tretes Tentang Aktifitas Prostitus di
Tretes
Tahun 2011
Penelitian
Metode Metode Pendekatan Fenomenol ogi
Penelitian Teori Interaksi Simbolik
Hasll (1) Norma-normasosia jelas
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Temuan mengharamkan keberadaan
Penelitian prostitusi, bahkan sudah ada UU
yang melarang praktek prostitusi.

(2) Nilai sosia juga berseberangan
dengan kegiatan prostitusi.

(3) Etikasosial jugatidak sependapat
dengan kegiatan tersebut.

(4) Adanya pihak yang pro dan kontra
dengan prostitusi.

Tujuan 1. Menjelaskan bagaimananilai dan
penelitian norma masyarakat Tretes terhadap
aktifitas prostitusi Tretes.

2. Menjelaskan bagaimana etika
masyarakat Tretes terhadap aktifitas
prostitusi di Tretes.

Nama Suciatun Nafi’ah
Peneliti
JenisKarya Skripsi
Judul Pola Komunikasi keluarga dalam
Penelitian Penanganan Kasus Perilaku Seks
Pranikah Remaja
Tahun 2008
Penelitian
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Metode Kualitatif Deskriptif
Penelitian
Hasl Pola komunikasi keluarga yang

Temuan digunakan adalah pola komunikasi

Penelitian authoritarian (cenderung berperilaku
bermusuhan), permissive (cenderung
berperilaku  bebas), authoritative
(cenderung terhindar dari kegelisahan
dan kekacauan). Proses komunikasi
yang terjadi dalam keluarga untuk
menangani  perilaku menyimpang
remga adalah pola komunikasi
authoritative.

Tujuan Memahami dan mendeskripsikan

penelitian proses komunikasi pada keluarga
daam menangani perilaku seks
pranikah remaja.

DEFINISI KONSEP

Mendefinisikan istilah sebagaimana dalam judul yakni sebuah
penulisan / pembahasan merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan
titik persamaan itu sendiri. Oleh karena itu dipandang perlu untuk

menguraikan secara singkat tentang beberapa istilah dari judul “Komunikasi
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Sosid Dalam Pemberdayaan Masyarakat Ex. Lokaisasi Dolly Pasca
Penutupan”. Pada hakikatnya judul tersebut mengandung tiga pengertian
pokok, yaitu: (1) Komunikas Sosial, (2) Pemberdayaan Masyarakat, dan (3)
Lokalisasi Pasca Penutupan.
(1) Komunikas Sosial
Definis  tentang komunikasi sosid dan luas lingkupnya.
Komunikas sosid adalah suatu kegiatan komunikasi yang lebih
diarahkan kepada pencapaian suatu situasi integrasi sosial. Karena itu
kegiatan komunikas sosial adalah lebih intensif daripada komunikasi
massa. Titik pangkal dari suatu komunikasi sosial karenanya adalah
bahwa komunikator dan komunikan perlu sependapat tentang
bahan/materi yang akan dibahas dalam kegiatan komunikasi yang akan
dilangsungkan. Ditinjau dari segi ini, suatu komunikasi sosial akan
berhasi| bila kedua belah pihak yang terlibat dalam proses komunikasi
ini menganggap ada manfaatnya untuk mengadakan kegiatan
komunikasi tersebut. Melalui komunikasi sosial terjadilah aktualisasi
pada masalah-masalah yang dibahas. Selain itu kesadaran dan
pengetahuan tentang materi yang dibahas makin meluas dan bertambah.
Komunikasi sosial adalah sekaligus suatu proses sosialisasi. Melaui
komunikasi sosial, kelangsungan hidup sosia dari suatu kelompok
sosial akan terjamin. Melalui komunikasi sosia dicapailah stabilitas
sosial, tertib sosia, penerusan nilai-nilai baru yang diagungkan oleh

suatu masyarakat melalui komunikasi sosia, kesadaran bermasyarakat
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dipupuk, dibina, diperluas. Melalui komunikasi sosial masalah-masalah
sosial dipecahkan melalui konsensus.?

Dalam kehidupannya, manusia senantiasa terlibat dalam aktivitas
komunikasi. Manusia mungkin akan mati, atau setidaknya sengsara
manakala dikucilkan sama sekali sehingga ia tidak bisa melakukan
komunikasi dengan dunia sekelilingnya. Oleh sebab itu komunikasi
merupakan tindakan manusia yang lahir dengan penuh kesadaran,
bahkan secara aktif manusia sengaja melahirkannya karena ada maksud
atau tujuan tertentu.

Memang apabila manusia dibandingkan dengan mahluk hidup
lainnya seperti hewan, ia tidak akan hidup sendiri. Seekor anak ayam,
walaupun tanpa induk, mampu mencari makan sendiri. Manusia tanpa
manusia lainnya pasti akan mati. Manusia tidak dikarunia Tuhan
dengan alat-alat fisik yang cukup untuk hidup sendiri.

Dapat dikatakan bahwa di dalam kehidupan, komunikasi adalah
persyaratan yang utama dalam kehidupan manusia. Tidak ada manusia
yang melepaskan hidupnya untuk berkomuikasi antar sesama. Dengan
seperti itu, komunikas sosial sangat penting dalam kehidupan manusia
pada umumnya untuk membantunya berinteraksi dengan sesama,

karena manusi a tercipta sebagai mahluk sosial.

% Dr Phil Astrid S Susanto, Komunikasi Sosial di Indonesia, (Jakarta: Bina Cipta. 1979).

Him. 1-2
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Karena sifat manusia yang selalu berubah-ubah hingga kini belum
dapat disdlidiki dan dianalisis secara tuntas hubungan antara unsur-
unsur di dalam masyarakat secaralebih mendalam dan terorganisir.

Melalui komunikasi sosia masyarakat dapat memenuhi kebutuhan
emosional dan meningkatkan kesehatan mental, manusia belgjar tentang
makna cinta, kasih sayang, simpati, keintiman, rasa hormat, rasa
bangga, irihati, bahkan kebencian. Karenanya manusia tidak mungkin
dapat mengenal cinta bila tidak mengenal benci, tidak akan mengenal
makna pelecehan bila tidak mengenal makna penghormatan. Melalui
umpan balik orang lain manusia memperoleh informasi bahwa mereka
termasuk orang yang sehat jasmani dan rohani, orang yang berharga
dan sebagainya. Untuk memperoleh kesehatan emosional, manusia
harus memupuk  perasaan-perasaan  positif  dan  mencoba
menetralisasikan perasaan-perasaan negatif. Orang yang tidak pernah
memperoleh kasih sayang dari orang lain akan mengalami kesulitan
untuk menaruh perasaan itu terhadap orang lain, karena ia sendiri tidak
pernah mengena dan merasakan perasaan tersebut.

Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi dilakukan
untuk pemenuhan-diri, untuk terhibur, untuk nyaman dan tenteram
dengan diri-sendiri dan juga orang lain. Beberapa orang berbicara bisa
berjam-jam dengan topik yang berganti-ganti tanpatercapai tujuan yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Pesan-pesan yang dipertukarkan

mungkin hal-hal yang tidak begitu penting, namun membuat mereka
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merasa senang, karena sgjatinya perilaku manusia itu dimotivas oleh
kebutuhan untuk menjaga keseimbangan emosional atau mengurangi
ketegangan internal dan rasa frustasi. Kita sering bisa memahami
mengapa seseorang yang mencurahkan persoalan pribadinya kepada
orang lain yang dipercayainya (curhat) atau bahkan kita sendiri sering
mengalaminya, menjadikan beban emosiona nya berkurang.

Komunikas semacam ini dapat sekaligus berfungs sebagai
mekanisme untuk menunjukkan adanya ikatan sosial dengan orang
yang bersangkutan, apakah sebagai kerabat, sahabat, teman kuliah dulu,
dan sebagainya. Membangun komunikasi dengan orang lain, kita dapat
memenuhi  kebutuhan emosional dan kecerdasan, dengan memupuk
hubungan yang hangat dengan orang-orang di sekitar kita. Tanpa
pengasuhan dan pendidikan yang waar, manusia akan mengalami
kemunduran emosional dan kecerdasan. Kebutuhan emosiona dan
kecerdasan itu kita peroleh pertama kali dari keluarga, lalu orang-orang
terdekat seperti kerabat dan teman sebaya, masyarakat umum, sekolah
dan bahkan media massa.*

(2) Pemberdayaan M asyar akat

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat

hanya bisa terjadi apabilawarganyaikut berpartisipasi.

“Y oyon Mudjiono, Jurnal Ilmu Komunikasi. (2012), Him. 108
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Suatu usaha hanya berhasil dinila sebaga "pemberdayaan
masyarakat" apabila kelompok komunitas atau masyarakat tersebut
menjadi agen pembangunan atau dikenal juga sebagali subyek. Disini
subyek merupakan motor penggerak, dan bukan penerima manfaat
atau obyek sgja’

(3) Lokalisasi Pasca Penutupan

Lokalisasi Pasca Penutupan dapat pula disebut dengan Ex.
Lokalilasi. Karena sudah tidak lagi menjadi wilayah lokalisasi yang
seperti sebelumnya. Kehidupan dan juga individunya juga melalui
proses perubahan menjadi masyarakat yang sudah tidak dapat

menggantungkan diri dan juga hidup mereka di wilayah lokalisasi.

G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN
Kerangka pikir penulis dimulai dari pengamatan fenomenologi
komunikasi sosia untuk pemberdayaan masyarakat lokakisas ‘Dolly’ pasca
penutupan. Kemudian pola komunikas tersebut dianalisa dengan teori
Interaksi Simbolik. Sehingga penelitian ini mengetahui komunikas sosia

untuk pemberdayaan masyarakat lokalisasi Dolly pasca penutupan.

® http://id.wikipedia.org/wiki/Pemberdayaan_masyarakat (akses pada 25 Agustus 2014.
17:00)
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Pengamatan Komunikasi I

Sosialisasi I

I Integras I

= -

Masyarakat Ex. Lokalisasi I I Teori Interaksi I

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
Bermula dari pengamatan fenomenologi secara langsung di lapang
yaitu di wilayah ex. Lokalisasi yang ada di ‘Dolly’ peneliti meneliti proses
komunikasi sosia pada masyarakat yang ada di sekitar wilayah tersebut
untuk menghasilkan beberapa hal yang berkaitan seperti integritas sosial
yang terjadi pada masyarakat ex. Lokalisas tersebut. Selain itu dari ingrasi
sosial melalui komunikasi sosial yang mereka lakukan juga diamati pula
sosialisasi program untuk menuntaskan masalah kemiskinannya dari pihak
pemerintah. Agar mendapatkan hasil yang diinginkan maka pendliti
menggunakan teori yang berkaitan erat dengan komunikasi sosia, yaitu
teori interaks simbolik denga subjek dari masyarakat yang ada di wilayah
ex. Lokalisasi ‘Dolly’ tersebut.
METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan
untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain,
metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik

penelitian. Metodologi dipengaruhi atau berdasarkan perspektif teoretis
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yang kita gunakan untuk melakukan penelitian, sementara perspekitif
teoretis itu sendiri adalah suatu kerangka penjelasan atau interpretasi
yang memungkinkan peneliti memahami data dan menghubungkan data
yang rumit dengan peristiwa dan situasi lain. °

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa perkataan atau lisan yang diarahkan pada latar
belakang dan individu secara holistik. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melaui
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan
besarnya populasi atau sampling bahkan populas atau samplingnya
sangat terbatas. Riset ini bersifat subjektif dan hasilnya lebih kasuistik
bukan untuk digeneralisasikan. Dengan riset ini dapat dibuat bersamaan
atau sesudah riset. Desain dapat berubah atau disesuaikan dengan
perkembangan riset.’

Jenis riset deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara
sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau objek tertentu. Periset sudah memiliki konsep dan
kerangka konseptual, periset melakukan operasionalisasi konsep yang

akan menghasilkan variabel beserta indikatornya. Riset ini

® Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya.
2006), him. 145

"Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2009), him.56
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menggambarkan realitas yang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antar
variabel ®

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif karena mengingat penelitian komunikas  sosia
pemberdayaan masyarakat lokalisasi pasca penutupan membutuhkan
pendalaman secara personal dan lebih mendalam dengan berbagai
wawancara untuk mengetahui situasi sebenarnya. Y akni dengan metode
wawancara mendalam (Depth Interviews). Metode riset ini peneliti
mel akukan kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam dan terus-
menerus (lebih dari satu kali) untuk menggali informasi dari responden.

Selain Depth Interviews peneliti juga menggunakan wawancara
semi struktur (Semistructure Interview) yakni dengan menyediakan
daftar pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan
pertanyaan-pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan permasal ahan.
Atau wawancara ini biasa disebut dengan wawancara terarah atau
wawancara bebas terpimpin. Artinya wawancara akan dilakukan secara
bebas, tapi terarah dengan tetap berada pada jalur pokok permasalahan
yang akan ditanyakan dan telah disiapkan terlebih dahulu.’

Interaksionisme simbolik termasuk ke dalam salah satu dari
sgjumlah tradisi penelitian kualitatif yang berasumsi bahwa pendlitian
sistematik harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang alamiah alih-

alih lingkungan yang artifisial seperti eksperimen. Lindlof dan Meyer

® 1bid

® Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him.99-100
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memasukkan semua pendlitian naturalistic ke dalam paradigma
interpretif. Varian-variannya mencakup teori dan prosedur yang dikenal
sebagal etnografi, fenomenologi, etnometodolgi, interaksionisme
simbolik, psikologi lingkungan, analisis semiotik, dan studi kasus.
Senada dengan itu, Muhadjir menyebutkan, segumlah istilah yang
digunakan dalam penelitian kualitatif atau fenomenologis adalah
grounded research, etnometodolgi, paradigma naturalistic, interaksi
simbolik, semiotik, heuristik, hermeneutik, atau holistik. ™

Fenomenologi merupakan salah satu teori yang menentang
paradigma yang menjadi mainstream dalam sosiologi, yakni struktural
fungsional. Pada dekade 1970-an, terdapat beberapa orientasi teori
sosiologi. Fenomenologi menjadi salah satu diantaranya bersama
dengan argumentasi Marxis, analisis Althuser (ahli strukturalis Prancis),
aliran Frankfurt, Habermas, dan Gramsci.™

Fenomenologi merupakan teori sosiologi yang mempunyal
pengaruh luas. Dalam sosiologi kontemporer, pengaruhnya dapat dilihat
dari meningkatnya humanisasi, baik dalam kerangka teori, metodol ogi
riset, serta prosedur penilaian, dan model-model instruksional dalam
pendidikan. Pemikiran fenomenologi juga mempunya pengaruh
terhadap teori postmodern, poststrukturalisme, teori kritis, dan juga

neofungsional .*?

1 Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya.
2006), him. 148-149

! Sindung Haryanto. Spektrum Teori Sosial. 2012. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media). Him. 129

2 Ibid. him. 158
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2. Jenisdan Sumber Data

a. Jenis data yang digunakan ada dua macam data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu sebuah data tentang fokus dari
penelitian ini, data fokus tentang “Komunikasi Sosial
Pemberdayaan Masyarakat Lokalisasi ‘Dolly’ Pasca Penutupan”.
Data yang di peroleh dari hasil wawancara semistruktur yang
dilakukan pada masyarakat sekitar lokalisas Dolly pasca
penutupan dilanjutkan dengan wawancara yang dilakukan secara
mendalam dengan mengunakan pertanyaan-pertanyaan yang
sfainya terbuka dan berkembang, serta adanya observasi
sebelumnya. Sedangkan data sekunder diperoleh berdasarkan dari
bahan bacaan atau disebut data penunjang berupa bukti dan catatan
data yang telah disusun. Dan adanya studi keperpustakaan yaitu
kumpulan data, buku, karya ilmiah dan lain-lain.

b. Sumber data yang digunakan ada dua macam data primer dan data
skunder. Data primer sendiri merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber adli, dan tidak
melalui media perantara. Data primer dapat berupa opini subyek
secara individu dan kelompok, kejadian, kegiatan, hasil penguji
dan hasil observasi. Sedangkan sumber data skunder merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung atau melalui media perantara. Sehingga penelitian dapat

menyel esaikan suatu penelitian dengan baik, karena didukung oleh
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data-data yang mendukung dari buku-buku yang sudah di
publikasikan.
3. Tahap-tahap Pendlitian
a. Tahapan PraLapangan

Dalam tahapan ini peneliti berusaha menyusun rencana

penulisan dengan memilih lokasi penelitian, fenomena yang

ada dilapangan dan memilih informasi yang terlihat langsung

dilapangan. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti:

1) Rencana Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari

permasal ahan dalam lingkup peristiwa yang sedang terus
berlangsung dan bisa diamati serta diverifikasi secara
nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-
peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-
orang/organisasi. Peneliti merencanakan tema atau topik
yang akan diteliti. Kemudian menyusun outline
penelitian guna memudahkan kegiatan selanjutnya.

2) Mendusuri Latar Belakang

Peneliti melakukan observas tentang tema atau topik

yang akan diteliti di lokasi yang ditentukan. Kemudian
melihat fenomena yang ada yang akan dijadikan fokus

penelitian.
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3) Menditi Informas Yang Akan Membantu Kegiatan

Peneliti mencari informas sebanyak-sebanyaknya
baik itu dari buku-buku, jurnal penelitian terdahulu yang
akan membantu dalam tahap pekerjaan |apangan

nantinya.

b. Tahapan Pekerjaan Lapangan

1) Memahami Latar Penelitian

2)

Peneliti memahami lokas penelitian dengan
mengidentifikass khalayak yang akan dijadikan
penelitian. Sesuai dengan permasalahan yang diangkat
dalam pendlitian, maka dipilih lokasi penelitian yang
digunakan sebagai sumber data. Selain didasarkan pada
rekomendasi-rekomendasi dari pihak yang terkait juga
melihat dari keragaman masyarakat yang berada di
sekitar tempat yang menempatkan perbedaan dan

kemampuan potensi yang dimilikinya.

Memasuki L apangan

Peneliti terlebih dulu akan mengurus perizinan dari
pihak yang bersangkutan. Dengan perizinan yang
dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan

lapangan atas kehadiran kita sebagai peneliti. Dan ketika
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mensosialisasikan diri di lapangan, ada ha penting
lainnya yang yaitu menentukan patner kerja yang dapat
memberikan informasi  banyak tentang keadaan
lapangan.
3) Mengumpulkan Data
Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan sgjumlah informasi dan data-data yang
dibutuhkan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik antaralain:
a. Observas
Observasi merupakan suatu pengamatan baik yang
dilakukan individu maupun kelompok tertentu, tanpa
melakukan adanya pertanyaan atau komunikasi dengan

individu yang diteliti.

b. Wawancara
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Menurut Lexy™, wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itul.

c. Dokumentasi

Dokumentas merupakan teknik pengumpulan data
berdasarkan pencarian data berupa cetakan, catatan harian,
buku-buku, jurnal, foto-foto dan lain sebagainya.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
alir Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Imam
Suprayogo'®, tahap andisis data dimulai dari reduks data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
a. Reduksi Data
Reduks diartikan sebagal proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi
data kasar, yang muncul dari catatan-catatan |apangan.
Reduksi data juga dilakukan dengan membuat ringkasan,
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat

partisi, menulis memo dan sebagainya.Reduks ini terus

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2009), him. 186

¥ Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remadja
Rosdakarya, 2001), him. 193-195
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berlanjut sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir
tersusun.
b. Penyajian Data

Penygjian data adalah menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Dari permulaan pengumpulan data, maka akan dimulai
dengan mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan  “final” mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya kumpulan
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode
pencarian ulang yang digunakan.

Kesimpulan-kesimpulan  juga diverivikas  selama
kegiatan berlangsung. Verifikass juga dilakukan dengan
meninjau ulang pada catatan-catatan lapangan.

6. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data
Untuk membuktikan bahwasannya penelitian dapat
dipertanggung jawabkan dari segala segi maka diperlukan teknik
keabsahan data. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan

oleh penulis adalah:
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a. Metode Triangulasi, yakni usaha mengecek keabsahan data atau
mengecek keabsahan temuan riset. Metode triangulas dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan
data untuk mendapatkan yang sama. Dalam hal ini pendliti
mel akukan kroscek dari data yang dipilih baik itu melaui wawancara
atau dokumen yang ada Teknik pemeriksaan ini merupakan
triangulasi dengan sumber data yakni membandingkan dan
mengecek baik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang
dilakukan.® Peneliti melakukan validitas dengan membandingkan
data wawancara dengan pengamatan dan dokumen-dokumen yang
terkait. Selain itu membandingkan apa yang dikatakan secara umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoaan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.*® Penulis mengadakan pengamatan
dengan teliti dan secara berkesinambungan. Kemudian menelaah
secara rinci dan berulang-ulang dalam tiap kali melakukan
penelitian sehingga ditemui seluruh data penelitian, serta akhirnya

hasilnya sudah mampu dipahami dengan baik.

> Burhan Bungin, Pendlitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), him. 256-257

1% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2009), him. 329
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c. Diskusi dengan teman sgawat, peneiti mendiskusikan hasil
penelitian dengan teman sgawat yang mengetahui tentang objek
yang diteliti dan permasalahannya. Peneliti berdiskus tentang segala
hal mengenai penelitian yang peneliti lakukan. Dengan berdiskusi
dengan teman sgjawat maka akan memberikan masukan-masukan
kepada peneliti sehingga pada akhirnya peneliti merasa mantap
dengan hasil penelitiannya. Teknik ini dilakakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskus analitik dengan rekan-rekan sejawat.

d. Kecukupan Referensi, kecukupan referensi tersebut berupa bahan-
bahan yang tercatat yang digunakan sebagai patokan untuk menguji
sewaktu diadakan analisis penafsiran data. Jika alat elektronik tidak
tersedia cara lain sebagai pembanding kritik masih dapat digunakan.
Misal: adanya informasi yang tidak direncanakan, kemudian
dismpan sewaktu mengadakan pengujian, informasi demikian dapat
dimanfaatkan sebagai penunjangnya.

l. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari lima bab yang
terperinci sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari sembilan sub bab antara lain konteks

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
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penelitian terdahulu, definis konsep, kerangka pikir penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB || : KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik
yang meliputi pembahasan kagjian pustaka dan kagian teoritik yang
berkaitan dengan Komunikasi Sosisal Pemberdayaan Masyarakat
Lokalisasi Pasca Penutupan.
BAB |11 : PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni gambaran
singkat tentang Komunikasi Sosisal Pemberdayaan Masyarakat Lokalisas
Pasca Penutupan.
BAB IV : ANALISISDATA

Pada bab ini membahas temuan penelitian dan menganalisis data
konfirmasi temuan dengan teori.
BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.
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